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Abstract 
 
This research was conducted at STIBA Arraayah with a sample of three classes from eight 
classes in the language class (qism al-I’dād al-lugawi). The purpose of this study was to 
analysis out what errors were found in the Arabic writing skills of STIBA Arraayah Sukabumi 
students, and what errors occurred the most or. This study uses a qualitative descriptive 
method with observation, documentation, and data analysis techniques. The results of the 
study found that the errors in Arabic writing skills of STIBA Arraayah students were errors in 
asālīb (tarākīb or qawā’id), errors in nahwu, errors in sharf, errors in mufradāt, errors in imlāʽ, 
also found that the most frequent errors what happens is an error in asālīb (tarākīb or qawā’id) 
with the percentage of error is 37%. While the least error is the error on the sharf with a 
percentage of 9%. 
 
Keywords: popular mistakes; writing proficiency; Arabic language 
 
Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan di STIBA Arraayah dengan sampel tiga kelas dari delapan kelas bahasa 
(qism al-I’dād al-lugawi). Tujuan penelitian ini adalah analisis kesalahan apa saja yang 
terdapat pada kemahiran menulis bahasa Arab mahasiswa STIBA Arraayah Sukabumi, dan 
kesalahan yang paling banyak terjadi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan teknik observasi, dokumentasi, dan analisis data. Hasil penelitian menemukan 
kesalahan-kesalahan pada kemahiran menulis bahasa Arab mahasiswa STIBA Arraayah adalah 
(1) kesalahan pada asālīb (tarākīb atau qawā’id), kesalahan pada  nahwu, kesalahan sharf, 
kesalahan penggunaan mufradāt, kasalahan pada imlāʽ, juga menemukan (2) bahwa 
kesalahan yang paling sering terjadi adalah kesalahan pada asālīb (tarākīb atau qawā’id) 
dengan persentase kesalahan adalah 37%. Sedangkan kesalahan yang paling sedikit adalah 
kesalahan pada sharf dengan persentase 9%. 
 
Kata kunci: kesalahan populer; kemahiran menulis; bahasa Arab 
 
======================================================== 
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PENDAHULUAN 

Banyak pembelajar bahasa Arab dapat berbicara lancar merangkai kata dalam bahasa Arab, 

namun faktanya terdapat banyak kesalahan apabila kita menyuruh mereka untuk menulis 

karangan dalam bahasa Arab. Sebagai contoh ada yang menulis kata الاطمئنان dengan 

 Walaupun kesalahan itu dalam pengucapannya terdengar .رإيس ditulis  رئيس atau ,الإطمئنان

sama dan tidak salah, namun dalam penulisan mereka jelas telah melakukan kesalahan.  

Salah satu pembahasan dalam kesalahan penulisan adalah imlāʽ. Roviin menyebutkan ada 

sembilan bagian  kesalahan pada imlāʽ (Roviin & Muh. Hafidz 2020, 25). Demikian juga Habibi 

menyebutkan adanya banyak kesalahan dalam menulis huruf bahasa Arab (Habibi 2018, 26). 

Menurut Shinni dan Al-Amin, mengetahui kesalahan dalam pembelajaran bahasa dengan cara 

perbandingan bahasa ibu dengan bahasa kedua (asing) yang dipelajari yang paling utama 

adalah dalam kemampuan menguasai ilmu Nahwu. Dengan begitu para pengajar dapat 

mencegah dan menemukan cara atau metode yang tepat dalam pembelajaran bahasa kedua 

tersebut (Shinni & Al-Amin 1979, 5). Memang dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab 

terdapat banyak perbedaan struktur maupun bagian-bagian pembentuk kalimatnya. Maka, 

dalam pembelajaran bahasa Arab pada keterampilan menulis pun terdapat banyak kesalahan 

yang terjadi. 

Telah banyak penelitian dilakukan tentang kesalahan menulis pada bahasa Arab, di antaranya 

yaitu:  (1) Analisis Kesalahan Imlāʽ Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN 

Salatiga (Roviin & Muh. Hafidz, 2020), (2) Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Imlāʽ 

Mahasiswa IAIN Salatiga (Syamsiyah, 2019), (3) Permasalahan Kemahiran Menulis Bahasa 

Arab di Kalangan Pelajar Peringkat Pengajian Tinggi (Sumaiyah Sulaiman et al., 2018), (4) Al-

Akhṭāʽ Al-Syāʽi’ah fī Kitābah Al-Ḥurūf Al-'Arabiyyah Ladā Al-Ṭullāb fī Qism Ta'līm Al-Lugah Al-

'Arabiyyah bi Jāmi'ah Salatiga Al-Islāmiyyah Al-Ḥukūmiyyah (Habibi, 2018), (5) Analisis 

Kesalahan Tata Bahasa Arab di Kalangan Pelajar dalam Pembelajaran Asas Bahasa Arab di 

Kolej Profesional Baitul Mal Kuala Lumpur (KPBKL) Malaysia (Misnan & Ghazali, 2019), (6) 

Implikasi Penguasaan Tata Bahasa Arab terhadap Kemahiran Menulis di Kalangan Pelajar 

Asasi Universiti Awam Malaysia (Mokhtar et al., 2020), (7) Analisis Kesalahan dan Konstrastif 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Nandang Sarip Hidayat, 2014), (8) Analisis Kesalahan 

Berbahasa Bidang Morfologi pada Mading di Universitas Muhammadiyah (Priyono, 2012), (9) 

Error analysis and second language acquisition (Khansir, 2012), dan (10) Contribution of Error 

Analysis to Foreign Language Teaching (Erdogan, 2005). 

Berdasarkan tema, penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya sama-sama membahas 

tentang kesalahan, baik itu kesalahan menulis pada mading, secara imlāʽ, maupun tata bahasa 
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Arabnya. Yang membedakan antara penelitian-penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 

adalah dari segi pembahasannya. Di penelitian sekarang membahas secara rinci kesalahan 

populer dalam kemahiran menulis pada tulisan mahasiswa berupa karangan. Demikian juga 

dari segi tempat penelitian dilakukan berbeda, yaitu di STIBA Arraayah Sukabumi. 

STIBA Arraayah sebelumnya merupakan pesantren (Ma’had Arraayah) dan sekarang telah 

menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab (STIBA). Mahasiswa STIBA Arraayah pernah 

menjuarai berbagai perlombaan, di antaranya adalah menjadi juara II lomba debat bahasa 

Arab internasional pada ajang Asia Arabic Debating Championship (AADC) 2019 di Islamic 

Science University of Malaysia (USIM), Nilai, Negeri Sembilan, Malaysia. Juga berbagai 

perlombaan di tingkat nasional, di antaranya adalah mendapatkan juara I pada perlombaan 

yang diadakan oleh berbagai universitas baik negeri maupun swasta (Tegarazmi56, 2019).  

Dengan melihat pencapaian yang telah diraih oleh mahasiswa STIBA Arraayah dalam hal 

kemahiran berbicara bahasa Arab pada perlombaan debat, maka penulis ingin melihat 

kemampuan dalam kemahiran menulis mahasiswanya walaupun terbatas pada mahasiswa 

semerter satu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan apa saja yang terdapat 

pada kemahiran menulis bahasa Arab mahasiswa STIBA Arraayah Sukabumi, dan kesalahan 

yang paling banyak terjadi atau disebut dengan kesalahan populer dan yang terendahnya. 

LANDASAN TEORI   

Kesalahan Populer dalam Bahasa Arab 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesalahan berarti perihal salah, kekeliruan, dan tidak 

sengaja (Depdiknas 2008, 1248). Sedangkan populer berarti dikenal dan disukai orang banyak 

(umum), sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada umumnya, mudah dipahami orang 

banyak (Moeljadi et al., 2016). Jadi kesalahan popular adalah kesalahan yang sering terjadi 

akibat kekeliruan dan ketidaksengajaan. 

Kesalahan berbahasa berdasarkan tatanan linguistik dapat terjadi pada kesalahan fonologi, 

kesalahan morfologis (sharf), kesalahan sintaksis (nahwu), dan kesalahan semantik 

(mufradāt, imlāʽ, asālīb/tarākīb/qawā’id), dan wacana (Nurkholis 2018, 15). Fonologi 

merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang membahas tentang bunyi menurut 

fungsinya, yang dimaksudkan untuk membedakan makna leksikal dalam suatu bahasa. 

Morfologi mempelajari perubahan bentuk kata menjadi bermacam-macam untuk 

mendapatkan makna yang berbeda-beda atau yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar 

bahasa sebagai satuan gramatikal. Sintaksis merupakan tata bahasa yang membahas 

hubungan antar-kata dalam tuturan yang dalam bahasa Arab dapat mempengaruhi harakat 

akhir baris masing-masing kata, yang kemudian disebut “i’rāb” (Umroh 2018, 76-79). 
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Semantik adalah Ilmu yang mempelajari bahasa dilihat dari arti penting komponen-

komponennya pada satu kata maupun satu kalimat (Khalifah 2009, 13). 

Kesalahan tersebut dapat disebabkan oleh pengaruh bahasa asing yang telah dikuasai 

sebelumnya, kurang paham terhadap bahasa baru yang dipelajari, pengajaran bahasa yang 

kurang tepat, kurangnya dalam mempraktekkan bahasa yang dipelajari, pemilihan metode 

dan buku pengajaran (Nurkholis 2018, 13-14), kekurangan penguasaan kosakata dan 

penggunaan strategi belajar, sikap pelajar (Sumaiyah Sulaiman et al. 2018, 145-146), 

lingkungan tempat belajar, kepedulian orang tua, dan pribadi dari masing-masing individu. 

Dalam mengatasi kesalahan dalam kemahiran menulis dari berbagai unsur bahasa ada 

beberapa pendapat dari Sumaiyah Sulaiman, yaitu: pertama, menggunakan strategi yang 

tepat yang menekankan elemen berpikir murid dalam meningkatkan kemampuan menulis 

karangan, seperti menilai sendiri secara langsung kesalahan yang terjadi, ataupun guru yang 

menilai kesalahan murid untuk diperbaiki secara langsung setelah mengarang, kedua, memilih 

buku pelajaran yang tepat, ketiga, sering melakukan latihan, keempat, meningkatkan motivasi 

murid dalam mengarang (Sumaiyah Sulaiman et al. 2018, 146-148). 

Kemahiran Menulis 

Rusyana menyebutkan bahwa menulis adalah kemampuan dalam memakai  gaya dan pola  

bahasa  dalam bentuk  tertulis untuk  menyampaikan ide  atau perasaan (dalam Rosyidi dan 

Ni’mah 2011, 97). Sedangkan menurut Al-Fauzan, menulis adalah menjadikan atau mengubah 

gagasan atau ide yang dipikirkan ke dalam bentuk-bentuk yang tertulis (Al-Fauzan 2011, 205).  

Kitābah adalah keterampilan dalam berbahasa yang digunakan untuk mengungkapkan 

pemikiran atau gagasan secara tertulis (Muradi 2015, 64-65). Keterampilan menulis adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengungkapkan dan menyampaikan banyak 

pengetahuan dan perasaan dengan tulisan, dari sederhana ke kompleks (Sa’diyah 2021, 4). 

Acep menyebutkan bahwa keterampilan menulis (mahārah al- kitābah) adalah kemahiran 

dalam menggambarkan atau mengeluarkan isi pikiran, baik itu dari aspek yang paling 

sederhana misalkan menulis kata-kata maupun sampai aspek yang kompleks yakni 

mengarang (dalam Munawarah & Zulkiflih 2020, 24). 

Menulis berarti mengekspresikan ide dalam kata-kata tertulis, dan menggambarkannya dalam 

bentuk huruf tertulis dari kata-kata dan unit linguistik yang didengar atau terlihat sesuai 

dengan kriteria dan aturan tertentu (Zaaid 2007, 14-15). 

Ahmad Fuad Mahmud menyebutkan aspek-aspek dalam kemahiran menulis yaitu qawā’id 

(nahwu dan sharf), imlāʽ dan khaṭ. Juga unsur-unsur dalam menulis yaitu kata, kalimat, 

paragraf dan uslūb (gaya bahasa) (dalam Munawarah & Zulkiflih 2020, 24-25). 
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Jadi, penulis menyimpulkan bahwa menulis adalah mengungkapkan apa yang ada di dalam 

pikiran kita baik itu berupa gagasan, ide, ataupun perasaan ke bentuk simbol tulisan yang 

bermakna, dimulai dari kata-kata sederhana hingga menjadi sebuah karangan, ilmiah maupun 

non-ilmiah. 

Dalam pembelajaran, mahārah kitābah memiliki tujuan-tujuan, 

seperti penulisan huruf hijāʽiyyah (terpisah dan sambung), penulisan huruf 

hijāʽiyyah sesuai posisinya, menulis huruf Arab dari kanan, pengenalan pada 

tanda baca serta fungsinya dan penyampaian gagasan secara tertulis 

berdasarkan aturan dalam bahasa Arab. Sedangkan kegiatan mahārah kitâbah yaitu 

penguasaan terhadap bahasa tulis, isi tulisan, dan jenis tulisan. Penguasaan 

terhadap bahasa tulis meliputi kata, kalimat, dan tata bahasa; sedangkan jenis 

tulisan meliputi essay, cerita, artikel, berita, dan lainnya (Taufik dalam Sa’diyah 2019, 43). 

Bahasa Arab 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa rumpun semit yang paling tua dan tetap eksis 

sampai sekarang (Rosyidi dan Ni’mah 2011, 4). Ia juga satu satunya bahasa yang paling tua 

dan masih ada sampai sekarang, sehingga kita dapat mempelajarinya dan berbahasa dengan 

bahasa tersebut. Bahasa Arab adalah bahasa yang masih mampu bertahan sampai zaman 

sekarang dari sekian banyak bahasa seperti bahasa Finisia, Assyiria, Ibrani, Arab, Suryania, 

dan Babilonia (Rosyidi dan Ni’mah 2011, 3). 

Menurut Al-Ghalayaini, pengertian bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang digunakan  oleh  

bangsa  Arab  untuk  mengungkapkan  tujuan-tujuan dalam pikiran  dan perasaan mereka 

(Al-Ghalayaini 2000, 7). 

Secara istilah Bahasa Arab adalah bahasa yang dipakai dalam berkomunikasi oleh kaum di 

jazirah Arab yang merupakan bahasa semitik dari bahasa Afro-asiatik (Andriani 2015, 40-41). 

Dari penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa problematika pembelajaran bahasa 

Arab adalah permasalahan-permasalahan yang muncul dari proses belajar mengajar pada 

bahasa tersebut. Karena dalam hal pembelajaran bahasa Arab sangat luas, maka kajian pada 

penelitian ini memfokuskan pada problematika pembelajaran bahasa Arab dalam kemahiran 

menulis saja. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, 

dokumentasi, dan analisis data. Data yang diambil dari tulisan (karangan) mahasiswa qism al-

I’dād al-Lugawi pada Semester 1 Tahun Ajaran 2021/2022. Seluruh kelas terdiri dari delapan 
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kelas dan yang menjadi responden pada penelitian ini adalah tiga kelas yaitu kelas Alif (أ), 

kelas Bāʽ (ب), dan kelas Waw (و). 

Dengan bekerja sama dengan dosen bahasa Arab yang mengajar Mata KuliahTaḥrīri/Ta’bīr 

untuk menyuruh para mahasiswa menulis sesuai dengan materi yang telah mereka pahami 

sampai bulan Desember 2021 dengan meletakan baris (harakat) pada karangan mereka. 

Setelah mendapatkan data berupa karangan mahasiswa tersebut penulis menganalisis 

kesalahan-kesalahan pada tulisan mahasiswa dengan mengelompokkannya lalu menafsirkan 

kesalahan-kesalahan tersebut hingga didapatkan hasil dari penelitian ini.  

Dalam menemukan kesalahan pada tulisan mahasiswa, Zaharan  mengatakan bahwa ada tiga 

tahapan dalam menganalisis yaitu tahapan pengenalan/identifikasi kesalahan, tahapan 

deskripsi kesalahan dan pengklasifikasiannya, dan tahapan penafsiran terhadap hakikat 

kesalahan (dalam Naska 2021, 8). 

HASIL PENELITIAN 

Kesalahan pada asālīb (tarākib atau qawā’id) 

Ada empat jenis kesalahan yang terdapat pada kesalahan pada asālīb (tarākib atau qawā’id) 

yaitu kesalahan dalam membuat kalimat, kesalahan ta’bīr, kesalahan penempatan atau 

pemilihan kata, dan kesalahan huruf jarr pada kata kerja lāzim. 

 

Tabel 1. Kesalahan pada asālīb (tarākib atau qawā’id) 

 الأخطاء في  الأساليب أو التراكيب أو القواعد

الكلمة/ الجملة  م

 الخاطئة

 Lambang الصحيح المقصود

 PP لذلك oleh sebab itu ذلك بسبب 1

 sampai 2 orang شخصين ماكن حتى 2

tidak terkena 

penyakit 

حتى بلغ المرض 

للجميع إلا 

 شخصين

MK 

وفي منتصف  di tengah jalan أثناء شارع وفي 3

الطريق أو وفي 

 الطريق

MK 

 U في يوم من الأيام pada suatu hari من الأيام اليوم في 4

 ketika saya أن أفتحفلما  5

membuka 

 PP فلما فتحت
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الكلمة/ الجملة  م

 الخاطئة

 Lambang الصحيح المقصود

بعد ذلك أواصل إلى  6

 الحاسوب مرة أخرى

setelah itu saya 

kembali untuk 

melanjutkan 

pekerjaan saya di 

laptop 

بعد ذلك أعود إلى 

حاسوبي مرة 

 أخرى

PP 

أحمد والأصدقاءُهُ رحلةٌ  7

 إلى صعودُ الجبل  

Ahmad dan teman-

temannya jalan-

jalan mendaki 

gunung 

أحمد وأصدقاؤهُ  

يذهبوا إلى الرحلة 

 لصعود  الجبل  

MK 

ذهب أحمد إلى  8

 الذي ليشترى سوق.

 الثوبان جديدان.

Ahmad pergi  ke 

pasar untuk 

membeli dua baju 

baru 

ذهب أحمد إلى 

سوق ليشتريَ 

 وبين جديدين.ث

MK 

 ketika saya sampai مدينته في فلما وصلتُ  9

di kota dia 

وصلتُ إلى فلما 

 مدينته

HJ 

أريد أن آكل في  10

المطعم جانب الشارع 

 شقتين وبين

saya ingin makan 

di cafetaria yang di 

pinggir jalan di 

sebelah dua hotel 

أريد أن آكل في 

المطعم جانب 

الشارع بين 

 الشقتين

MK 

 المسلمون الذين 11

 بعضهم بعضا يشملون

orang muslim 

saling melengkapi 

satu sama lainnya 

المسلمون الذين 

يكملون بعضهم 

 بعضا

PP 

والطبيب يحذّر أحمد  12

 الطعام الأبيض عن

Dokter menyuruh 

Ahmad untuk 

waspada pada 

makanan putih 

والطبيب يحذّر 

أحمد من الطعام 

 الأبيض

HJ 

فينصح الطبيب أحمد  13

 يتبع لأن

Dokter menasehati 

Ahmad untuk 

mengikuti… 

فينصح الطبيب 

 أحمد بأن يتبع

MK 

 maka seharusnya أن... المسلمفلا بد  14

bagi seorang 

muslim 

 MK فلا بد للمسلم

 untuk menemui الطبيب يقابل 15

dokter 

 MK ليقابل الطبيب
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الكلمة/ الجملة  م

 الخاطئة

 Lambang لصحيح المقصود

 منلا بد أن تترك  16

 الطعام الأبيض

Kamu harus 

meninggalkan 

makanan yang 

putih 

لا بد أن تترك 

 الطعام الأبيض

HJ 

ويحذّر الطبيب من  17

دُ   عن السكاريات ابْتَع 

Dokter menyuruh 

Ahmad untuk 

waspada terhadap 

makanan manis 

ويحذّره الطبيب 

 من السكاريات

PP 

لا يشعرون  tidak merasa aman الإطمئنانلا يشعرون  18

 بالاطمئنان

MK 

 U دولة من الدول ada sebuah negara دولدولة من  19

تعيس  السكان التي 20

 مطنئنافي هذه الدول 

penduduk yang 

tinggal di negara 

ini hidup tenang 

السكان التي 

تعيش في هذه 

 الدول مطمئنة

PP 

-sejak bertahun منذ قبل سنوات 21

tahun lalu 

 U منذ سنوات قديمة

 PP مثل seperti مثال 22

 Ia berkata kepada فقال له لي 23

saya 

 U فقال لي

 Ia berkata kepada فقالي 24

saya 

 U فقال لي

 berinteraksi يعامل حوله 25

dengan orang di 

sekitarnya 

 MK يعامل الناس حوله

الدولة الأمنية  26

 والسلامية

Negara yang aman 

dan tentram 

الدولة الآمنة 

 والسالمة

MK 

 penyakit-penyakit نشرت أمراض 27

menyebar 

 PP انتشرت أمراض

 menyuruh dua أمر مديران 28

mudir yang lain 

أمر المديرين 

 الآخرين

MK 

 صليحينرجلين  29

 نظيفين

dua laki-laki yang 

bersih 

رجلين صالحين 

 نظيفين

PP 
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الجملة الكلمة/  م

 الخاطئة

 Lambang لصحيح المقصود

 kenapa kalian تأخرانلماذا أنتما  30

berdua terlambat 

 PP لماذا أنتما تتأخران

ياَأنهما قد  31  bahwa mereka قبل سنة تفُ 

berdua telah 

meninggal 

أنهما قد توُُفّ ياَ قبل 

 سنة

PP 

لا أحضر بسبب  32

 المريضَ 

saya tidak hadir 

karena sakit 

لا أحضر بسبب 

 المرضى

PP 

جاء الطالبان اللذان  33

 جديدان

datang dua orang 

murid yang baru 

جاء الطالبان 

 الجديدان

PP 

 

 

Tabel 2. Penafsiran pengelompokan data pada tabel 1 

NO. KESALAHAN 
PADA DATA 

DIATAS 

LAMBANG JENIS 
KESALAHAN 

NO 

2, 3, 7, 8, 10, 13, 
14, 15, 18, 25, 

26, 28,  

MK kesalahan dalam 
membuat kalimat 

1 

4, 19, 21, 23, 24, U Kesalahan uslūb 2 

1, 5, 6, 11, 17, 
20, 22, 27, 29, 

30,31,32,33 

PP Kesalahan 
penempatan atau 

pemilihan kata 

3 

9, 12, 16 HJ Kesalahan huruf jarr 
pada kata kerja 

lāzim 

4 

 

Kesalahan dalam membuat kalimat berarti secara keseluruhan kalimatnya tidak cocok 

dijadikan kaliamat atau ada kata-kata yang terbalik atau penggunaan kata hubung yang tidak 

tepat. Kesalahan Ta’bir maksudnya adalah ta’bir yang memang sudah ada dalam penggunaan 

bahasa Arab yang terdapat pada kesalahan diatas misalkan من الأيام اليوم في  seharusnya kata 

 ditulis naqiroh karena memang seperti itu aturannya. Kesalahan penempatan atau اليوم

pemilihan kata karena diterjemahkan ke bahasa Arab secara aturan bahasa Indonesia, juga 

pemilihan kata yang seharusnya menggunakan kata kerja masa lampau (māḍi) tapi ditulis 

dengan kata kerja masa sekarang (muḍāri’). Juga kesalahan terjadi pada huruf jarr pada kata 

kerja lāzim yang mempunyai huruf jarr tersendiri. 

Kesalahan secara nahwu (sintaksis) 
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Kesalahan secara nahwu terjadi pada kesalahan ma'rifah/nakirah, kesalahan fi'il, kesalahan 

ḍamīr, dan kesalahan baris (harakat). Berikut data dan penafsirannya: 

 

Tabel 3. Kesalahan secara Nahwu 

 الأخطاء النحوية

الكلمة/ الجملة  م
 الخاطئة

 Lambang الصحيح

 مُدَر سُيرأيتُ  1
 اللذانالجامعة 

رأيت مُدَر سَي الجامعة 
 اللذَين

B 

أَ هذه الندوة  2  سبُد 
 مبكرا

 مبكرة
ُ
 F هذه الندوة ستُبْدَأ

 MN مُدَرّ سُوْ المَدْرَسَة   المَدْرَسَة  مُدَرّ سُوْ  3

 طوالُ أشاهد تلفزا  4
 الوقت  

 B أشاهد تلفازا طوالَ الوقت  

الغسل الذي يزيل  5
 الأوساخُ 

 B الغسل الذي يزيل الأوساخَ 

 B الغداءَ  تأكلتريد أن  الغداء  تريد أن تاكل  6

هو دينُ  الإسلامُ  لأن 7
 الذي

لأن الإسلامَ هو الدينُ 
 الذي

B 

 المدينة  لماذا هذه  8
 واسخةُ 

 B المدينةُ واسخةُ لماذا هذه 

 النظافة ما هي 9
 الجسم

 MN ما هي نظافة الجسم

 MN لها العمل الذي الذي عملٌ لها  10

 B وكم عددُ العرفة العرفة عددَ وكم  11

 MN أحمد الرجل الذي.. الذي.. رجلأحمد  12

 B أن يذهبو يذهبون أن 13

الشريعةُ  دعا 14
 الإسلامية  

 D دعت الشريعةُ الإسلاميةُ 

 MN الإسلام الدين الذي الذي دين الإسلام 15

يتوضأ المسلم   16
 مرات   خمسُ 

يتوضأ المسلمُ خمسَ 
 مرات  

B 

 D قد أوحبت الشريعة الشريعة أوحب قد 17

 النظافةفي الإسلام  18
 الجسم 

 MN في الإسلام نظافة الجسم 

 صلواتسنصلي  19
 الخمس

 MN سنصلي الصلوات الخمس

أمرٌ أصبح الاتصال  20
 يسيرٌ 

 B أصبح الاتصال أمرا يسيرا

 MN قبل علي الطبيب الطبيباقبل علي  21

يعيش بعض الدول  22
 أخرى

 MN يعيش بعض الدول الأخرى

 B لأن سكانهَا سكانهُالأن  23

 D المسلمون أن يهتمو يهتمالمسلمون أن  24
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Tabel 4. Penafsiran pengelompokan data pada tabel 3 

NO. 
KESALAHAN 

DI DATA 

PEMBAGIANNYA LAMBANG JENIS 
KESALAHAN 

NO 

3,18, 21 Muḍāf muḍāf ilaih MN Kesalahan 
ma'rifah/nakirah 

1 

9, 19, 22 Ṣifah mauṣūf 

10,12, 15 Ma'rifah sebelum kata 
hubung (الذي) 

 Terjadi pada maf'ūl bih 

2  F Kesalahan  fi'il 2 

14, 17, 24  D Kesalahan 
ḍamīr 

3 

1, 4, 5, 6, 
16 

Terjadi pada maf'ūl bih B Kesalahan baris 
(harakat) 

4 

20 Khabar aṣbaḥa (أصبح) 

13, 23 Ism an (أن) 

8, 11 Mubtadaʽ khabar 

 

Kesalahan secara Sharf 

Kesalahan secara sharf terjadi pada kata kerja, kata hubung, kata sifat, muṡanna dan jamak. 

Berikut tabel data dan penafsirannya: 

Tabel 5. Kesalahan secara Sharf 

 الأخطاء الصرفية

الكلمة/ الجملة  م
 الخاطئة

 Lambang الصحيح

 KK فرآني أبي أبي فرأني 1

أنا أحب الطفلين  2
 الذان

أنا أحب الطفلين 
 الذَين

KH 

وَهُمْ  3 وَاهُمْ  س   KK س 

مدرسو الجامعة  4
 كثيرة

مدرسو الجامعة 
 كثيرون

KS 

 الرجليوجد  5
 الصالحين

وجد الرجلين 
 الصالحين

M 

اهتمامو بسبب  6
 المسلمون

بسبب اهتمام 
 المسلمين

J 

 M أن تقرأ الشهادتين لشهادتيأن تقرأ ا 7

 KK الخيمةَ يحملون  الخيمةَ  يحملو 8
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Tabel 6. Penafsiran pengelompokan data pada tabel 5 

NO. KESALAHAN DI 
DATA 

LAMBANG JENIS KESALAHAN NO. 

1, 3, 8 KK Kesalahan pada kata 
kerja 

1. 

2,  KH Kesalahan pada kata 
hubung 

2. 

4 KS Kesalahan pada kata 
sifat 

3. 

5, 7, M Kesalahan pada 
mutsana  

4. 

6 J Kesalahan pada jamak 5. 

 

Kesalahan dalam Penggunaan Mufradāt 

Kesalahan dalam penggunaan mufradāt terjadi pada kesalahan huruf, kurang atau kelebihan 

mad, kesalahan baris (harakat), tasydīd yang dijadikan huruf mad, kurangnya tāʽ marbūṭah.  

Berikut tabel data dan penafsirannya: 

 

Tabel 7. Kesalahan dalam Penggunaan Mufradat 

 الأخطاء في المفردات

 Lambang الصحيح الكلمة الخاطئة م

 H سيهتم تَمُ بالنظافةحْ سَيَ  1

 TM مُهّ مٌ  يْمٌ مُه   2

 KuM ت لْفَازَأ ت لْفَزَا 3

 B على فَغَض بَ  عليبَ ضَ غَ فَ  4

 KuT لكتابة الرسالة الرسالة   لكتاب  ل 5

وسأعلملك عن  ملك عن النظافةاوسأع 6
 النظافة

LeM 

 B كان العَال مُ  مُ الَ كان العَ  7

 B الطهَور هورطُ ال 8

 B قبل أداء داءإقبل  9

 LeM المصحف فاالمصح 10

 KuM قابل بلق 11

 H تعيش ستعي 12

 KuM السكان السكن 13

 H عطش طشأ 14

العمل  الجمعيالعمل  15
 الجماعي

KuM 

 

 

 



Maharaat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab   Volume 4, No. 2 \ April 2022  

149 
 

Tabel 8. Penafsiran pengelompokan data pada tabel 7 

NO. KESALAHAN 
DI DATA 

LAMBANG JENIS KESALAHAN NO. 

1, 12, 14 H Kesalahan pada huruf 1. 

3, 11, 12, 15 KuM Kesalahan pada kurangnya 
mad  

2. 

4, 7, 8, 9 B Kesalahan baris (harakat)  3. 

6, 10, LeM Kesalahan pada kelebihan mad  4. 

2 TM Tasydid yang dijadikan huruf 
mad  

5. 

5 KuT Kurangnya tāʽ marbūṭah 6. 

 

Kesalahan secara Imlāʽ 

Kesalahan secara imlāʽ terjadi pada kesalahan pada letak hamzah, kesalahan pada yāʽ 

maqṣūrah, dan dua kata yang ditulis tanpa spasi. Berikut tabel data dan penafsirannya: 

 

Tabel 9. Kesalahan secara imlāʽ 

 الإملائية الأخطاء

الكلمة  م
 الخاطئة

 Lambang الصحيح

أحمد  1
 هءوالأصدقا

أحمد 
 وأصدقاؤه

H 

 H رئيس سإير 2

 Y الماضي ضالما 3

أن  4
 ئينبتوض

أن 
 يتوضؤوا

H 

 H الاطمئنان طمئنانلإا 5

 H يؤدي ديوي 6

 Y يحي ايحي 7

 Y تؤدي دتؤ 8

 S ولا سيما ولاسيما 9

 

Tabel 10. Penafsiran pengelompokan data pada tabel 9 

NO. KESALAHAN 
DI DATA 

LAMBANG JENIS KESALAHAN NO. 

1, 2, 4, 5, 6 H Kesalahan pada letak 
hamzah 

1. 

3, 7, 8 Y Kesalahan pada ya al-
maqshurah  

2. 

9 S Ditulis tanpa spasi 3. 
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PEMBAHASAN 

Dari data penelitian, dapat ditemukan bahwa banyak kesalahan-kesalahan yang terjadi pada 

keterampilan menulis mulai dari kesalahan pada asālīb (tarākib atau qawā’id), kesalahan 

secara nahwu, kesalahan secara sharf, kesalahan pada mufradāt, dan kesalahan secara imlāʽ. 

Kesalahan yang paling banyak terjadi adalah kesalahan pada asālīb (tarākib atau qawā’id), 

sedangkan yang paling sedikit adalah kesalahan secara sharf. 

 

Diagram 1. Kesalahan Menulis Bahasa Arab 

  

Dalam penelitian terdahulu, penelitian terkait dengan keterampilan menulis oleh Habibi 

mendapatkan beberapa kesalahan pada penulisan huruf Arab (khaṭ), kurangnya kepandaian 

dalam meletakkan huruf pada posisi yang tepat, pada spasi, pada ungkapan, huruf yang tidak 

dapat dibaca dan dipahami dengan baik, dan penulisan yang kurang rapi. Dari hasil yang 

ditemukan hampir sama dengan yang penulis temukan pada penelitian ini. 

Penelitian tentang keterampilan menulis oleh Roviin menemukan kesalahan pada penulisan 

tāʽ marbūṭah yang seharusnya tāʽ maftūḥah, alif layyinah kurang alif tafrīq, kesalahan 

penulisan hamzah di tengah kata, pada hamzah qaṭ’i, alif lām syamsiyyah dan qamariyah, 

pada hamzah waṣl, dan pada huruf yang mirip dalam sebuah kata. Namun penelitian ini hanya 

meneliti pada bagian keterampilan menulis yaitu pada imlāʽ saja. 

Penelitian oleh Mokhtar dkk menunjukkan bahwa penguasaan tata bahasa Arab mempunyai 

implikasi yang signifikan terhadap kemahiran menulis. Penelitian ini membahas tentang 

implikasi dalam penguasaan bahasa Arab dengan pengujian kata-kata dalam membuat 

الأخطاء النحوية
27%

الأخطاء في  الأساليب
37%

الأخطاء الصرفية
9%

الأخطاء في المفردات
17%

الأخطاء الإملائية
10%

Kesalahan Menulis Bahasa Arab Mahasiswa STIBA Arraayah

الأخطاء النحوية الأخطاء في  الأساليب الأخطاء الصرفية الأخطاء في المفردات الأخطاء الإملائية
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kalimat. Kata-kata tersebut berupa frasa sifat, frasa iḍāfah, nawashik penguasaan kalimat, 

kata kerja, kata perintah, dan nama (promina). Penelitian ini kebalikan dari penelitian yang 

penulis lakukan. 

Kesalahan tata bahasa dalam penulisan ialah kesalahan yang berlaku dalam membentuk 

struktur kalimat. Kalimat yang efektif yang sempurna adalah kalimat yang tidak terdapat 

kesalahan tatabahasa. Kesalahan pada tatabahasa termasuk didalamnya kesalahan pada i‘rāb 

(fleksi), pada isim (nomina), pada kata hubung, pada huruf kata kerja kala kini, juga pada 

kata nama tunggal, dual, dan jamak,  gender, dan penggunaan alif dan lām pada kalimat. 

Seseorang dikatakan mempunyai kemahiran dalam tata bahasa Arab adalah yang dapat 

menguasai keempat kemahiran dalam bahasa Arab, dan penguasaan yang baik dan benar 

akan menyebabkan kesalahan dalam menggunakan bahasa kedua (Mokhtar et al. 2020, 55-

56). 

Dengan adanya penelitian terhadap karangan mahasiswa STIBA Arraayah ini diharapkan para 

pengajar bahasa Arab dapat lebih memperhatikan lagi kesalahan yang sering terjadi pada 

muridnya agar tidak terjadi kesalahan yang berulang. Untuk itu diberikan latihan yang banyak 

dan memberitahukan kepada mereka yang benarnya dari kesalahan yang terjadi. 

Roviin menyebutkan bahwa seharusnya para pengajar bahasa Arab membiarkan mahasiswa 

untuk lebih memahami dan membaca berbagai literatur berbahasa Arab agar menambah 

perbendaharaan kosakata. Juga meringkaskan contoh kata-kata yang memiliki kemiripan 

bunyi maupun makna agar lebih mudah dipahami oleh mahasiswa (Roviin & Muh. Hafidz 2020, 

25). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam penelitian ini ditemukan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada kemahiran menulis 

bahasa Arab mahasiswa STIBA Arraayah yaitu kesalahan pada asālīb (tarākib atau qawā’id), 

kesalahan secara nahwu, kesalahan secara sharf, kesalahan pada mufradāt, kasalahan secara 

imlāʽ. Juga ditemukan bahwa kesalahan yang paling sering terjadi adalah kesalahan pada 

asālīb (tarākib atau qawā’id) dengan persentase kesalahan sebesar 37%. Sedangkan 

kesalahan yang paling sedikit adalah kesalahan secara sharf dengan persentase 9%. 

Hasil penelitian ini memberikan perspektif baru dalam meningkatkan keterampilan menulis 

melalui kesalahan-kesalahan yang sering terjadi pada mahasiswa STIBA Arraayah dengan 

mengetahui kesalahan yang sering terjadi agar para pengajar lebih memperhatikan dalam 

penerapan kaidah-kaidah bahasa Arab pada penulisan agar tidak terjadi kesalahan berulang. 



Maharaat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab   Volume 4, No. 2 \ April 2022  

152 
 

Penelitian ini terbatas pada salah satu dari keempat kemahiran berbahasa Arab yaitu 

kemahiran menulis. Untuk itu diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan pada kemahiran 

bahasa yang lainnya yaitu kemahiran berbicara, mendengar, dan membaca. 
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